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PENGARUH EFIKASI DIRI, MOTIVASI KERJA, DAN 

KOMUNIKASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

PUSKESMAS BAKI  KABUPATEN SUKOHARJO 
 

Abstrak 

Penelitian ini meneliti mengenai pengaruh efikasi diri, motivasi kerja, dan 

komunikasi terhadap kinerja karyawan Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji serta menganalisis mengenai a) 

pengaruh efikasi diri terhadap kinerja karyawan b) pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan c) pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian ini adalah penelitian berjenis kuantitatif. Teknik dalam pengumpulan 

data penelitian menggunakan kuesioner. Teknik pengambilan sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode sampel jenuh, dimana seluruh 

populasi karyawan Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo yang berjumlah 91 

karyawan digunakan untuk menjadi sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan 

teknik analisis berupa uji instrument, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Hasil 

dalam penelitian ini menunjukan efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

 

Kata kunci : efikasi diri, motivasi kerja, komunikasi, kinerja karyawan 

 

Abstract 

This study examines self-efficacy, work motivation, and communication on 

employee performance at Baki Health Center (Puskesmas Baki) in Sukoharjo 

Regency. The purpose of this study was to examine and analyze a) the effect of self-

efficacy on employee performance, b) the effect of work motivation on employee 

performance c) the effect of communication on employee performance. This 

research applies a quantitative type of research and uses a questionnaire as the data 

collecting technique. The sampling technique in this study uses the saturated sample 

method. The entire population of  Baki Health Center employees, Sukoharjo 

Regency, which amounts to 91 employees, is used as the research sample. This 

study uses analytical techniques in instrument testing, classical assumption tests, 

and hypothesis testing. The results in this study show that self-efficacy has a 

positive and significant effect on employee performance. Work motivation has a 

positive and significant effect on employee performance. Communication has a 

positive and significant effect on employee performance. 

 

Keyword: self-efficacy, work motivation, communication, employee performance 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam pelaksanaan pembangunan kesehatan, pemerintah Indonesia melakukan 

upaya dengan menyedia fasilitas berupa Puskesmas sehingga pelayanan kesehatan 
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yang baik dan merata dapat diwujudkan. Puskemas sendiri menurut Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia No 43 Tahun 2019 Pasal 1 tentang Pusat 

Kesehatan Masyarakat yang selanjutnya disebut Puskesmas adalah fasilitas 

pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan 

upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya 

promotif dan preventif di wilayah kerjanya. Puskesmas yang merupakan instansi 

pemerintah daerah tentunya memilik visi, misi, dan tujuan yang ingin capai. Dalam 

menggapai tujuan tentu saja puskesmas membutuhkan berbagai dorongan baik 

secara finansial ataupun non finansial serta yang tak kalah peting adalah aspek 

sumber daya manusia yang baik. Menurut (Aziz, 2016), Sumber daya manusia 

menjadi sesuatu hal yang sangat strategis didalam organisasi, sehingga dapat 

dikatakan manusia memegang kedudukan penting dalam melaksanakan aktivitas 

untuk mencapai tujuan. 

Dalam perjalanan puskesmas menjadi sarana pelayanan kesehatan yang 

mempunyai kualitas sehingga mampu melayani masyarakat secara optimal, dalam 

hal ini puskesmas memerlukan peningkatan dalam segi kinerja karyawan yang 

dimiliki. Kinerja dapat diartikan sebuah gambaran tingkat pencapaian kegiatan 

ataupun kebijakan yang dituangkan melalui strategi organisasi dalam rangka untuk 

mewujudkan visi, misi, sasaran, dan tujuan organisasi (Wandi et al., 2019).  

Dalam hal peningkatan kualitas kinerja karyawan puskesmas terdapat 

beberapa faktor dapat menjadi penunjang dalam tercapainya kinerja yang optimal 

salah satunya adalah efikasi diri  (Hana et al., 2019), menyatakan bahwa efikasi diri 

merupakan keahlian yang telah dimiliki seseorang yang meliputi kemauan dan 

kepercayaan seseorang sehingga dapat mengerjakan sesuatu dengan baik.  

Dalam beberapa literatur yang dikemukakan oleh beberapa orang, motivasi 

kerja dapat memnunjang dalam proses peningkatan kualitas kinerja karyawan. 

Motivasi sendiri merupakan sebuah kesatuan sikap yang membahas bagaimana cara 

mendorong semangat kerja karyawan, supaya ingin bekerja keras dengan 

mencurahkan semua kemampuan dan keahlian dalam mewujudkan tujuan 

perusahaan (Hana et al., 2019).  
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Faktor lain mempengaruhi dalam hal peningkatan kualitas kerja karyawan 

adalah faktor komunikasi, Komunikasi sendiri dapat diartikan sebagai suatu proses 

aliran pemimdahan informasi dari satu pihak kepada pihak lain baik secara 

langsung atau tidak langsung. Menurut (Dimas, 2016), komunikasi merupakan 

pentransferan informasi serta pemahaman oleh seseorang kepada orang lainnya. 

Dalam proses pentranferan sebuah informasi yang dimaksutkan dalam komunikasi 

tersebut maka dibutuhkan sebuah proses komunikasi. Sedangkan menurut pendapat 

yang dikemukakan oleh (Wandi et al., 2019) Dalam sebuah organisasi arti 

komunikasi berpengaruh sangat penting, oleh karena itu pentingnya komunikasi 

dalam organisasi adalah dimana dalam melakukan pekerjaan diantara sesama 

karyawan membutuhkan komunikasi yang efektif supaya dapat dipahami pesan-

pesan tentang pekerjaan.  

Dalam penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya 

adalah objek yang diteliti dalam penelitian ini dan penambahan atau penggantian 

variabel yang dilakukan peneliti. (Umniyyati & Martono, 2017) dan (Farizki & 

Wahyuwati, 2017) pernah melakukan penelitian mengenai kinerja karyawan medis 

dengan obyek penelitian Rumah Sakit. (Susanto, 2018) pernah melakukan 

penelitian terkait kinerja karyawan akan tetapi Susanto tidak melakukan pengujian 

mengenai pengaruh motivasi kerja dan komunikasi. (Maryono, 2016) juga 

melakukan penelitian mengenai kinerja karyawan, akan tetapi tidak melakukan 

pengujian mengenai pengaruh efikasi diri dan motivasi kerja terhadap. Sedangkan 

(Supriyati & Supandi Pangaribuan, 2021) juga pernah melakukan penelitian 

mengenai kinerja karyawan, tetapi dalam penelitian yang dilakukan tidak 

melakukan penelitian terkait pengaruh efikasi diri dan komunikasi terhadap kinerja 

karyawan. Berdasarkan dari penelitian terdahulu yang diurakan diatas menunjukan 

bahwa belum terdapat penelitian yang mengkaji mengenai pengaruh efikasi diri, 

motivasi kerja, dan komunikasi terhadap kinerja karyawan. 

Studi penelitian yang dilakukan dalam penelitian adalah Puskesmas Baki 

Kabupaten Sukoharjo. Puskesmas Baki terletak di jalan WR Supratman No. 20 

Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Dalam proses menjadi pusat 

pelayanan kesehatan masyarakat yang memiliki wilayah kerja yang terdiri dari 14 
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desa, puskesmas Baki memiliki tujuan untuk mewujudkan drajat kesehatan yang 

optimal di wilayah Kecamatan Baki. Dilihat dari cakupan wilayah kerja puskesmas 

Baki yang luas serta memiliki jumlah sumber daya manusia berjumlah 91 karyawan 

yang terdiri dokter umum, dokter gigi, bidan, perawat, apoteker, bagian 

administrasi, dan karyawan pendukung lainnya. maka kepercayaan terhadap 

kemampuan yang dimiliki (efikasi diri) dan motivasi kerja oleh setiap karyawan 

puskesmas baki menjadi salah satu aspek penting yang mempengaruhi kinerja 

karyawan dalam melakukan pekerjaannya. Selain itu aspek komunikasi juga 

memiliki peran besar dalam menjalankan fungsi puskesmas baki sebagai fasilitas 

pelayanan kesehatan masyarakat, hal ini dikarena dalam proses perkerjaannya tidak 

hanya dilakukan oleh satu orang melainkan melibatkan kerjasama dengan karyawan 

lainnya.  

Dengan memperhatikan uraian diatas, variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini diduga memiliki pengaruh dalam kinerja karyawan sehingga dapat 

membantu Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo dalam meningkatkan kinerja 

karyawan yang dimiliki sehingga tujuan atau cita-cita dari Puskesmas Baki yang 

telah ditetapkan dapat terwujud dengan optimal. Oleh karena itu saya tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh Efikasi Diri, Motivasi Kerja Dan 

Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo”. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 91 karyawan puskesmas Baki 

Kabupaten Sukoharjo. Sampel dalam penelitian ini merupakan seluruh karyawan 

Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo, berdasarkan data yang telah diperoleh dari 

Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo, total semua karyawan berjumlah 91 orang. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang 

diperoleh peneliti dari penyebaran kuesioner langsung kepada responden. Metode 

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik dan uji 

hipotesis menggunakan uji regresi linier berganda. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Deskripsi Data 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin Jumlah Presentase (%) 

Laki-laki 19 20,9 % 

Perempuan 72 79,1 % 

Jumlah 91 100% 

 

Berdasarkan dari table 1 dapat dilihat bahwa responden dengan jenis kelamin laki-

laki berjumlah 19 orang dengan presentase 20,9 % dan responden dengan jenis 

kelamin perempuan berjumlah 72 orang dengan presentase 79,1 %.  

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Responden Presentase (%) 

< 30 14 15,4 % 

30-40 25 27,5 % 

40-50 38 41,7 % 

> 50 14 15,4 % 

Jumlah 91 100 % 

 

Berdasarkan dari table 2 dapat diketahui bahwa jumlah responden dengan 

usia < 30 tahun berjumlah 14 orang dengan tingkat presentase 15,4 %, responden 

berusia 30 – 40 tahun berjumlah 25 orang dengan tingkat presentase 27,5 %, untuk 

respon dengan usia 40 – 50 tahun berjumlah 38 orang dengan tingkat presentase 

41,7 %, sedangkan untuk responden dengan usia > 50 tahun berjumlah sebanyak 14 

orang dengan tingkat presentase 15,4 %. Dapat ditarik kesimpulan bahwa karyawan 

yang menjadi respon dominan berusia 40 – 50 tahun. 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Pendidikan Terakhir Jumlah Responden Presentasi (%) 

SMA 10 10,9 % 

D1 2 2,2 % 

D3 46 50,6 % 

D4 3 3,3 % 

S1 30 33 % 

Jumlah 91 100 % 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa responden yang mengisi 

responden dengan latar belakang pendidikan terakhir SMA sebanyak 10 orang 

responden dengan presentase 10,9 %, responden yang memiliki latar belakang 
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Pendidikan terakhir D1 sebanyak 2 orang dengan presentase 2,2 %, responden yang 

memiliki latar belakang pendidikan terakhir D3 sebanyak 46 orang responden 

dengan presentase 50,6 %, sedangkan responden yang memiliki latar belakang 

pendidikan terakhir D4 sebanyak 3 orang responden dengan presentase 3,3 %, dan 

responden dengan latar pendidikan terakhir S1 berjumlah 30 orang responden 

dengan presentase 33 %. 

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Usia Jumlah Responden Presentasi (%) 

< 3 Tahun 12 13,2 % 

3 – 5 Tahun 7 7,7 % 

5 – 8 Tahun 3 3,2 % 

> 8 Tahun 69 75,9 % 

Jumlah 91 100 % 

 

Berdasarkan dari tabel 4 dapat diketahui bahwa terdapat 12 responden 

dengan presentase 13,2 % dengan masa kerja < 3 tahun, sebanyak 7 responden 

dengan presentase 7,7 % dengan masa kerja 3 – 5 tahun, dan sebanyak 3 responden 

dengan presentase 3,2 %, sedangkan responden yang paling dominan yaitu 

berjumlah 69 orang dengan presentase 75,9 % dengan masa kerja > 8 tahun. 

3.2 Uji Asumsi Klasik 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

Keterangan Unstandardized Residual 

N 91 

Kolmogorov-Smirnov 1.073 

Asymp.Sig (2-tailed) 0.200 

 

Berdasarkan dari tabel 5 dapat diketahui dari hasil pengujian normalitas dengan uji 

Kolmogorov Smirnov Test nilai dari Asymp.sig adalah 0,200 lebih besar dari pada 

0,05, oleh karena itu dapat disimpulkan data berdistribusi secara normal. 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Efikasi Diri (X1) 0,617 1,621 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

Motivasi Kerja (X2) 0,753 1,328 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

Komunikasi (X3) 0,551 1,814 Tidak Terjadi Multikolinieritas 
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Berdasarkan dari tabel 6 dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap variabel 

tidak terjadi multikolinieritas, hal ini dikarekan nilai tolerance setiap variabel lebih 

besar dari pada 0,10 dan nilai VIF setiap variabel lebih kecil dari pada 10. 

Tabel 7. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variabel Sig. Taraf 

Sinifikansi 

Keterangan 

Efikasi Diri (X1) 0,078 0,05 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 

Motivasi Kerja (X2) 0,821 0,05 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 

Komunikasi (X3) 0,075 0,05 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 

 

Berdasarkan pada tabel 7 dapat diketahui nilai signifikasi dari setiap variabel  

independent lebih tinggi dari pada 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap 

variabel tidak terjadi heterokedastisitas. 

3.3 Uji Hipotesis 

3.3.1 Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 8. Rekapitulasi Regresi Linier Berganda 

Variabel B Std. Error t Sig. 

Konstanta 10.910 2.189 4.984 0.000 

Efikasi Diri (X1) 0.491 0.098 5.032 0.000 

Motivasi Kerja (X2) 0.235 0.097 2.429 0.017 

Komunikasi (X3) 0.277 0.123 2.247 0.027 

 

Berdasarkan pada tabel 8 yang dapat diketahui persamaan sebagai berikut : 

Y = 10,910 + 0,491 X1 + 0,235 X2 + 0,277 X3     (1) 

Berdasarkan persamaan regresi yang terdapat diatas, maka dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut : 

a. Koefisien konstanta sebesar 10,910 menyatakan bahwa jika semua variabel 

independent yaitu efikasi diri, motivasi kerja, dan komunikasi diabaikan, maka 

nilai dari variabel dependent yaitu Kinerja Karyawan bersifat positif. 

b. b1 =  Koefisien regresi efikasi diri (X1) sebesar 0,491 menunjukan bahwa 

apabila terjadi kenaikan terhadap variabel efikasi diri (X1) maka variabel 

kinerja karyawan (Y) akan mengalami kenaikan. 

c. b2 =  Koefisien regresi motivasi kerja (X2) sebesar 0,235 menunjukan bahwa 

apabila terjadi kenaikan terhadap variabel motivasi kerja (X2) maka variabel 

kinerja karyawan (Y) akan mengalami kenaikan. 
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d. b3 =  Koefisien regresi komunikasi (X3) sebesar 0,277 menunjukan bahwa 

apabila terjadi kenaikan terhadap variabel komunikasi (X3) maka variabel 

kinerja karyawan (Y) akan mengalami kenaikan. 

3.3.2 Uji F 

Tabel 9. Hasil Uji F 

Model Sum of Square Df Mean Square F Sig 

Regression 244.808 3 81.603 34.529 0.000 

Residual 205.609 87 2.363   

Total 450.418 90    

 

Berdasarkan dari hasil perhitungan uji F pada tabel 9 diketahui bahwa didapatkan 

nilai F hitung sebesar 34,529 > 2,71 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel independent yaitu Efikasi Diri (X1), 

Motivasi Kerja (X2), dan Komunikasi (X3) secara bersama – sama atau simultan 

berpengaruh terhadap variabel dependent yaitu Kinerja Karyawan (Y). 

3.3.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 0.737 0.544 0.528 1.53731 

 

Berdasarkan dari tabel 10 dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi ( R2) 

sebesar 0,544 atau sama dengan 54,4 %. Maka dapat dikatakan kinerja karyawan 

dapat dijelaskan oleh variabel independent yaitu fikasi iri, motivasi kerja, dan 

komunikasi sebesar 54,4%, sedangkan sisanya sebesar 45,6 % dapat dijelaskan oleh 

variabel lain diluar model. 

3.3.4 Uji Parsial ( Uji t ) 

a. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan dari hasil analisis menyatakan bahwa Efikasi Diri 

selaku variabel independent berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan yang merupakan variabel dependent. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil uji parsial yang telah dilakukan, dimana diperoleh hasil 

nilai t hitung 5,032 > t tabel 1,987 serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Berdasarkan dari hasil analisis tersebut maka hipotesis pertama yang 
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diajukan dapat diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh (Umniyyati & Martono, 2017) yang 

menunjukan hasil mengenai pengaruh dan signifikan efikasi diri 

terhadap kinerja karyawan RSUD Ungaran. 

b. Pengaruh Motivasi kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan pada hasil analisis yang telah dilakukan diketahui 

bahwa Motivasi Kerja selaku variabel independent memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan yang 

merupakan variabel dependent. Hal ini didukung dengan hasil dari uji t 

yang telah dilakukan, dimana diperoleh hasil nilai t hitung 2,429 > t tabel 

1,987  serta nilai signifikansi 0,017 < 0,05. Berdasarkan dari hasil yang 

telah didapatkan maka hipotesis kedua yang diajukan dapat diterima. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Farizki & Wahyuwati, 2017) yang menyatakan motivasi kerja memiliki 

pengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan medis RSU Bahkti 

Rahayu. 

c. Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan pada hasil analisis yang telah dilakukan diketahui 

bahwa Komunikasi selaku variabel independent memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan yang merupakan 

variabel dependent. Hal ini didukung dengan hasil dari uji t yang telah 

dilakukan, dimana diperoleh hasil nilai t hitung 2,247 > t tabel 1,987 

serta nilai signifikansi 0,027 < 0,05. Berdasarkan dari hasil yang telah 

didapatkan maka hipotesis ketiga yang diajukan dapat diterima. Hasil 

penelitian ini selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Maryono, 2016) menunjukan bahwa komunikasi memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Puskesmas Induk 

Kecamatan Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat. 

 

 

 



10 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan dari hasil analisis data yang dilakukakan mengenai pengaruh efikasi 

diri, motivasi kerja, dan komunikasi terhadap kinerja karyawan Puskesmas Baki 

Kabupaten Sukoharjo, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu : 

a. Berdasarkan dari hasil analisis data menyatakan bahwa variabel efikasi diri 

berpengruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Puskesmas Baki 

Kabupaten Sukoharjo dengan nilai t hitung 5,032 > t tabel 1,987 serta nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. 

b. Berdasarkan dari hasil analisis data menyatakan bahwa variabel motivasi kerja 

berpengruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Puskesmas Baki 

Kabupaten Sukoharjo dengan nilai t hitung 2,429 > t tabel 1,987 serta nilai 

signifikansi 0,017 < 0,05. 

c. Berdasarkan dari hasil analisis data menyatakan bahwa variabel komunikasi 

berpengruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Puskesmas Baki 

Kabupaten Sukoharjo. nilai t hitung 2,247 > t tabel 1,987 serta nilai signifikansi 

0,027 < 0,05. 

d. Berdasarkan dari hasil analisis data efikasi diri, motivasi kerja, dan komunikasi 

berpengaruh secara simultan atau bersama terhadap kinerja karyawan 

Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo dapat dilihiat dari nilai F hitung sebesar 

34.529 > 2.71 F tabel dan nilai Sig. 0.000 < 0.050. 

e. Berdasarkan dari hasil analisis data diperoleh nilai R Square 0.544 atau sama 

dengan 54.4%. Maka kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan mengenai 

variabel dependent sebesar 54.4%, sisanya sebesar 45.6% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar model. 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

a. Bagi Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo 

1) Berdasarkan pada hasil analisis data, efikasi diri karyawan berpengaruh dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, oleh karena itu puskesmas hendaknya 

tetap memperhatikan dan memberikan nasehat, bimbingan, serta dukungan 

yang memberikan dampak pada keyakinan akan kemampuan yang dimiliki 
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kepada karyawan supaya efikasi diri yang dimiliki karyawan dapat 

dipertahankan atau lebih meningkat lagi. 

2) Berdasarkan pada analisis data, motivasi kerja karyawan berpengaruh dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Puskesmas Baki Kabupaten 

Sukoharjo hendaknya tetap berusaha dalam meningkatkan motivasi 

karyawan yang dimiliki dengan memberikan dorongan baik berupa 

pemberian kenaikan gaji, insentif, memberikan penghargaan, atau 

memberikan pelatihan dan pengembangan sehingga motivasi dapat terus 

tergaja serta meningkat sehingga dapat berdampak pada puskesmas. 

3) Berdasarkan pada hasil analisis data komunikasi karyawan berpengaruh dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Puskesmas Baki hendaknya tetap 

mempertahankan serta meningkatkan komunikasi yang efektif didalam 

melakukan pekerjaan, hal ini diharapkan dapat mengurangi terjadinya 

konflik serta kebingungan atas informasi yang diberikan sehingga dapat 

membantu puskesmas dalam mencapai tujuan. 

b. Bagi Penelitian Selanjunya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan atau menganalisis 

variabel–variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, hal ini 

diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai variabel lain yang 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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